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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajarmerupakanhal yangkompleks.Kompleksitasbelajardapat 

dipandangdariduasubyekyaitupesertadidikdanguru.Dalamprosesbelajarpesertadidikdi

dorongoleh keingintahuan terhadap tujuan belajar. Tujuan belajar ini  dirumuskan 

oleh gurudan diinformasikankepadapesertadidikuntukmencapaitujuanbelajar. 

Dalamproses pembelajaraninteraksiyangterjadidalampembelajaran  merupakan 

suatupengolahaninformasiyangmanainteraksiini terjadisaatguru 

melaksanakanprosesmengajardenganpesertadidik, denganadanyainteraksi akan 

munculserangkaiankegiatanbelajarmengajar.Belajar adalah suatu kegiatan transfer 

of knowledge/ skill yang dilakukan oleh peserta didik dan keaktifan sepenuhnya ada 

pada peserta didik, sementara guru hanya menyediakan bahan dan menunjukkan 

cara belajar yang baik.
1
Halinisesuai 

dengansalahsatuprinsipbelajaradalahkeaktifan.Dengandemikian,belajar 

hanyadapatterjadiapabilapesertadidikaktifmengalamisendiri. 

Dalam mewujudkan peserta didik aktif  makaperlu  adanya  aktivitas 

belajar.Aktivitasbelajarini dapatterwujudjika pesertadidikdihadapkanpada masalah. 

Muhammad Ali  menyatakan bahwa peserta didik  harus dituntut untuk 

berupayamelakukanpemecahanmasalah. Sedangkan belajar memecahkan masalah 

seperti menerapkan beberapa prinsip kedalam situasi baru dengan pemecahan 

masalah, menerangkan keterkaitan satu sama lain, menunjukkan sebab akibat, atau 

untuk meramalkan sebuah hasil.
2
 Setiap pesertadidik yang 

menyelesaikanpemecahanmasalahakan mendapatkansuatuperubahan atau 

pengalamanbelajardalamaktivitasbelajar.  

Oleh  karena  itu,   seorang  guru  harus  mampu melakukan perubahan cara  

pengajarannya guna memperbaiki hasil belajar yaitumerencanakan 

bahanpembelajaran yang sesuai  dengan kondisi kehidupan peserta didik  

dandiharapkan berorientasi padaaktivitas  belajar.Syamsul  YusufL.Nmenyatakan 

bahwakeberhasilan kegiatanpembelajaranditentukanoleh 

bagaimanapartisipasinyapesertadidik didalam mengikuti kegiatan interaksi dalam  

pembelajarantersebut. Semakin aktif peserta didik mengambil bagian dalam kegiatan 

interaksi tersebut, semakin memudahkannyauntukmencapaitujuanpendidikan. 

Untukmenjadikanpesertadidiklebihaktif dalam prosespembelajarandandapat 
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mengembangkan kemampuan untuk belajarmandiri, menyampaikan temuan serta 

berkomunikasidenganoranglain, makapolapembelajaran yangselamainiberlangsung 

haruslahdiubah.Polatipepembelajaranyang terjadisekaranginiadalahpesertadidik 

hanyasebagaiobyekpembelajaranyangmengakibatkanpesertadidikbersifatdanhanya 

berpusat pada guru (Teacher centered). Pembelajaran yang berpijak pada teori 

behavioristik yaitu suatu pembelajaran yang didominasi oleh guru.
3
 

Sementara ini masih banyak orang beranggapan bahwa IPA merupakan 

pelajaran yang sulit, serta kurang menarik minat baik di kalangan peserta didik 

maupun guru.
4
 Hal tersebut mungkin karena dalam materi IPA banyak sekali 

menggunakan rumus-rumus, dan hitungan yang cukup sulit dimengerti oleh peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dalakukan pada guru 

kelas III dan peserta didik didapat kenyataan sebagai berikut:  

1. Beberapa peserta didik menyukai pelajaran IPA, tetapi sebagian peserta didik 

ada yang kurang senang dengan IPA disebabkan IPA materinya terlalu 

banyak.  

2. Umumnya peserta didik memperhatikan penjelasan guru, tetapi terkadang 

masih ada peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan guru, 

tergantung kondisi guru. 

3. Metode pembelajaran yang sering dilakukan oleh guru adalah metode 

ceramah. 

4. Guru masih mendominasi jalanya pembelajaran di kelas sehingga 

mengakibatkan peserta didik pasif 

5. Beberapa peserta didik masih takut jika diminta oleh guru untuk mengerjakan 

soal didepan kelas, karena hawatir jawabanya salah. 

6. Beberapa peserta didik masih takut untuk bertanya atau menjawab kepada 

gurunya.  

Berhubungan dengan hal tersebut, guru harus dapat memilih dan menyajikan 

strategi dan pendekatan belajar yang efektif. Tugas guru adalah menerapkan suatu 

metode yang bisa meningkatkan kegiatan belajar mengajar. Dengan pemilihan 

metode belajar yang tepat maka akan tumbuh semangat peserta didik untuk lebih 

aktif dalam mengikuti pelajaran IPA.Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

melakukan trobosan dalam pembelajaran   IPA sehingga tidak menyajikan materi 
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yang bersifat absrak, tetapi juga harus melibatkan pada peserta didik aktif di dalam 

pembelajaran. 

Untuk meningkatkan belajar peserta didik guru harus dapat memilih dan 

menyajikan strategi dan pendekatan belajar yang efektif. Salah satunya dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Dalam model ini terdapat 

tahapan-tahapan / karakteristik dalam pelaksanaan, salah satunya adalah diskusi 

kelompok dimana peserta didik harus beraktivitas di dalam kelompok tersebut, 

seperti mengeluarkan pendapat, memecahkan soal dan menjadi tutor sekelompoknya. 

Model  pembelajaran Problem Based Learning (PBL) secara efektif akan membentu 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik karena mengharuskan  peserta didik 

untuk aktif dalam tahapan diskusi kelompok. Dengan kegiatan ini diharapkan 

aktivitas belajar peserta didik akan meningkat yang berdampak pada peningkatan 

hasil belajar.  

Model pembelajaran merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik baik secara individu maupun kelompok aktif 

menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan baik secara 

holistic, bermakna dan otentik 
5
. Model-model pembelajaran tersebut sangat 

bergantung pada tujuan yang akan di capaiolehguru.Salahsatumodelpembelajaran 

yang dapat mengakomodasikepentingan 

untukmengkolaborasipengembangandirididalam prosespembelajaran adalah dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL).Karena Mengajar memerlukan 

suatu strategi belajar mengajar yang sesuai dengan menggunakan strategi atau model 

pembelajaran sehingga tidak terkesan kaku, pembelajaran akan lebih fleksibel dan 

bervariasi.
6
 

Modelpembelajaranyangdigunakan padadasarnyahanyaberfungsisebagai 

bimbingan agar peserta didik belajar. Seperti model pembelajaran berbasis masalah 

Problem Based Learning (PBL) merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, yang 

mengandung arti sejumlah kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik, dan 

tidak mengharapkan peserta didik hanya mendengar, mencatat, kemudian 

menghafalkan materi pelajaran, tetapi peserta didik aktif berpikir, berkomunikasi, 

mencari dan mengolah data, kemudian peserta didik menyimpulkan.
7
 

MI Ma’hadul Ulum Mutih Wetan Wedung Demak,yangdalam 
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implementasinyasudahmenggunakan model-modelpembelajaranyangkualitatif. 

Tetapipadapelaksanaanpembelajarannya, 

masihbanyakdilakukankesulitanyangdialamiolehpesertadidik,diantaranyatidak 

semuapeserta 

didikbisabekerjadenganapayangkitaharapkan.Akibatnyahanyabeberapa peserta didik 

saja yang bekerja menyelesaikan tugas. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran 

ini guru harus menggunakan model pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 

yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, guru harus dapat memilih 

dan menyajikan strategi dan pendekatan belajar yang efektif, salah satunya dengan 

model pembelajaran Problem Besed Learning (PBL). Model ini akan membantu 

meningkatkan aktivitas peserta didik karena mengharuskan peserta didik untuk 

bertanggung jawab untuk menyusun strategi dan memecahkan masalah, model 

pembelajaran ini biasanya dilakukan secara berkelompok kecil, tidak lebih dari 

empat peserta didik sehingga semua peserta didik lebih aktif dan bisa ikut terlibat 

secara langsung dalam proses diskusi untuk memecahkan suatu masalah.
8
 

Berdasarkan kenyataan bahwa rendahnya  aktivitas peserta didik dalam belaja 

IPA materi Lingkungan maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul “Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas III MI Ma’hadul Ulum 

Demak Pada Materi Lingkungan Melalui model  Problem Based Learning ( 

PBL)Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

B. Identifikai masalah 

Dalam penelitian ini menggunakanmodel  pembelajaran Problem Based 

Learning ( PBL) untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dengan indikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Semangan belajar peserta didik masih kurang 

2. Kurangnya  perhatian peserta didik terhadap pelajaran IPA 

3. Kurangnya aktivitas belajar peserta didik 

4. Kurangnya hasil belajar peserta didik 

5. Adanya rasa takut peserta didik jika diminta oleh guru untuk bertanya, 

menjawab, menanggapi, mengerjakan soal didepan kelas, karena hawatir 

jawabanya salah 
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6.  Model pembelajaran yang bervariatif dan inovatif masih sangat rendah dan guru 

cenderung menggunakan model konvesional. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  dari deskripsi permasalahan  yang di atas,  telahmemberikan 

kerangkabagipenelitiuntukmerumuskanpokokpermasalahanyangrelevandengan judul 

tersebut. Adapun pokok permasalahan itu adalah: 

1. BagaimanapelaksanaanmodelProblemBasedLearning(PBL) pada materi 

Lingkungan kelas III MI Ma’hadul Ulum Mutih Wetan Wedung Demak Tahun 

Pelajaran 2014/2015. 

2. Bagaimanaaktivitasbelajarpesertadidikdengan modelProblemBased Learning 

(PBL)padamateriLingkungan kelas III MI Ma’hadul Ulum Mutih Wetan 

Wedung Demak Tahun Pelajaran 2014/2015.   

D. Tujuan Penelitian  

 Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan model 

ProblemBased Learning (PBL)pada materi Lingkungan kelas III MI Ma’hadul Ulum 

Mutih Wetan Wedung Demak Tahun Pelajaran 2014/2015. Sebagai suatu upaya 

perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran. Secara khusus tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut :  

1. MengetahuibagaimanapelaksanaanmodelProblemBased Learning (PBL)pada 

materi Lingkungan kelas III MI Ma’hadul Ulum Mutih Wetan Wedung Demak 

Tahun Pelajaran 2014/2015. 

2. Mengetahui bagaimanaaktivitasbelajarpesertadidikdengan modelProblemBased 

Learning (PBL)padamateriLingkungan kelas III MI Ma’hadul Ulum Mutih 

Wetan Wedung Demak Tahun Pelajaran 2014/2015.  

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian dalam  skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Denganmodel Problem Based Learning (PBL) 

dapatmenciptakansuasanabelajaryangaktifdanbelajarmandiridalam proses 

pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan aktivitas belajar peserta didik yaitu: 

a. Dalammengikutiprosesbelajarmengajardiharapkanpesertadidikmampu 

menerapkanprinsip-prinsippembelajarandenganmengunakan model 

Problem Based Learning (PBL). 

b. Dengan menggunakan  model  Problem  Based Learning (PBL)adalah 

dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik, karena itu 
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keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh peserta didik. 

c. Disamping itu, melalui penelitian ini peserta didik terlatih untuk dapat 

memecahkan masalah dengan pendekatan ilmiah dan peserta 

didikdidorong aktif secara fisik, mental, sosial dan emosi dalam 

pembelajaran.  

2. Bagi Guru 

a. Gurumemperolehsuatuvariasimodelpembelajaranyangefektifdalam 

pembelajaranIPAdansebagaibahan untuk meningkatkan hasil kualitas 

pengajaran IPA di MI Ma’hadul Ulum Demak. 

b. MemberikangambarandanmemperkayamodelpembelajaranIPAdi MI 

Ma’hadul Ulum Demak yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

c. Meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan kurikulum dan 

kegiatan belajar mengajar secara efisien. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada dan 

mendapatpengalaman dalam menerapkanmodelProblem Based Learning 

(PBL)yangdapatditerapkanketikasudahmenjadiguru . 

4. Bagi kepala sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan yang positif untuk memecahkan 

masalah pembelajaran yang dihadapi disekolah, menumbuhkan iklim 

kerjasama yang kondusif untuk memajukan sekolah.   

5. Bagi Peneliti lain atau Pembelajaran IPA di MI Ma’hadul Ulum Demak. 

Hasil penelitianini dapat dijadikanmasukan danalternatifuntuk 

menyempurnakan pelaksanaan pembelajaranIPA di MI Ma’hadul Ulum 

Demak khususnya dan di sekolah-sekolah pada umumnya. 

 


